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ABSTRACT 
Cafe business that provides food and beverage menus is a fast growing business 
today. 99's Coffee located in Tanjung Pura is a cafe that wants to further optimize 
service to consumers by simplifying the process of ordering food and drinks. The 
purpose of this research is to design an ordering system to make it easier for 
customers to order menus and business owners to manage orders. The method 
used in designing this system is Rapid Application Development (RAD). The stages 
in the RAD consist of Requirements planning, Design Workshop and 
Implementation. The system was built using the PHP programming language with 
the Codeigniter Framework, the system display uses the Bootstrap CSS Framework 
and data storage uses MariaDB. The result of this research is a system that allows 
customers to order food and beverage menus by simply scanning the Quick 
Response (QR) Code that has been provided at each customer's table. 
 
Keyword : Rapid Application Development (RAD), Codeigniter, PHP MariaDB, 
Ordering System, Ordering with QR Code 
PENDAHULUAN 
Bisnis penjualan makanan dan minuman 
ataupun usaha kuliner merupakan salah satu 
bisnis yang saat ini memiliki potensi 
perkembangan yang cukup besar. Tempat usaha 
yang strategis, kualitas dan menu yang ditawarkan 
menjadi daya tarik utama pada usaha kuliner. 
Selain itu, hal yang tidak kalah penting adalah 
pelayanan. Pelayanan yang baik akan membuat 
pelanggan merasa nyaman dan puas, dan tentu 
saja akan memberikan kesan positip. Banyaknya 
usaha sejenis dan ketatnya persaingan, maka 
pelaku usaha harus lebih meningkatkan 
pelayanan kepada pelanggan. Salah satu yang 
dapat membuat pelanggan nyaman dan puas 
dengan pelayanan adalah menu yang di pesan 
pelanggan disediakan dengan cepat. Saat 
melakukan pencatatan pesanan baru, maupun 
pesanan tambahan dan penyajian makanan oleh 
pelayan, pelanggan ingin disajikan sesegera 
mungkin dan tanpa kesalahan.  
99’s Coffee yang berada di Kecamatan 
Tanjung Pura adalah salah satu usaha cafe yang 
menyediakan makanan dan minuman. Proses 
pemesanan menu masih secara konvensional 
dengan menggunakan tulis tangan pada kertas 
pesanan. Pelanggan datang, mencari tempat 
duduk, kemudian pelayan akan memberikan daftar 
menu. Pelayan mencatat menu yang dipesan oleh 
pelanggan, kemudian pelayan akan memberikan 
daftar pesanan tersebut pada bagian 
dapur/pentry. Setelah pesanan selesai, maka 
pelayan akan mengantar menu ke meja 
pelanggan. Pelayan menyebutkan ulang daftar 
pesanan dan langsung menyajikan menu. Dalam 
proses yang sedang berjalan, hal ini tidak ada 
permasalahan tetapi pihak 99’s Coffee ingin lebih 
mengoptimalkan proses pemesanan agar 
pelanggan dapat melakukan pemesanan menu ke 
sistem, dan menu pesanan langsung di terima 
oleh koki di bagian dapur, dan juga kasir. 
Kemudian, pada proses rekapitulasi data 
penjualan, pihak 99’s Coffee menggunakan 
sebuah buku sebagai tempat mencatat data 
sementara dan nantinya di pindahkan ke Ms. 
Excel pada saat tertentu (dibutuhkan laporan 
penjualan). Sistem pencatatan dan penyimpanan 
data penjualan yang seperti ini, mengakibatkan 
terjadinya proses yang berulang, yaitu pada buku 
penjualan dan Ms. Excel. Pihak pengelola juga 
kesulitan untuk mendapatkan informasi dan 
laporan penjualan secara realtime dan 
berdasarkan periode tertentu (hari, minggu, bulan, 
tahun, dlsb).  
Berdasarkan penjabaran diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk membangun sistem pemesanan 
menu pada 99’s Coffee dengan menggunakan 
Quick Response(QR) Code, sehingga 
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mempermudah pelanggan memesan menu dan 
pemilik usaha untuk memanajemen pesanan 
secara realtime. Sistem yang dirancang nantinya 
mengurangi interaksi langsung antara pelanggan, 
pelayan dan bagian dapur sehingga memberikan 
rasa nyaman kepada pelanggan dan pihak 99’s 
Coffee khususnya dalam mencegah penyebaran 
pandemi covid-19. Proses pemesanan menu 
dilakukan pelanggan dengan cara scan QR Code 
yang sudah disediakan pada setiap meja, 
selanjutnya secara otomatis pelanggan akan di 
arahkan ke sistem untuk mengisi nama dan akan 
di suguhkan tampilan menu yang tersedia. Setelah 
pelanggan memesan menu, otomatis notifikasi 
dikirimkan ke pelayan dan bagian dapur/koki. 
Pemesanan yang sudah selesai dan siap disajikan 
pelayan akan tercatat pada bagian kasir untuk 
tahap pembayaran. 
Metode perancangan sistem yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu Rapid Application 
Development(RAD). RAD menekankan pada 
siklus perancangan sistem yg singkat dan cepat. 
Metode RAD digunakan dalam perancangan 
sistem penjualan[1], e-commerce[2], penyewaan 
kamar[3], penjadwalan belajar mengajar[4] dan 
sistem inventori[5]. Sistem yang dibangun berbasis 
website. Website merupakan media yang memiliki 
banyak halaman yang saling terhubung 
(hyperlink), dimana website memiliki fungsi dalam 
memberikan informasi berupa teks, gambar, 
video, suara dan animasi atau penggabungan dari 
semuanya[6]. Web tersimpan dalam web server 
yang dipresentasikan dalam bentuk hypertext [7]. 
Sistem pemesanan menu berbasis website 
mempermudah proses transaksi, mengurangi 
kesalahan (human error)[8], mempermudah melihat 
laporan penjualan[9] dan juga mengurangi 
pengeluaran khusus untuk pembelian kertas[10].  
 Bahasa pemrograman yang digunakan 
adalah PHP dengan framework Codeigniter. 
Codeigniter adalah framework opensource untuk 
membangun website menggunakan bahasa 
pemrograman PHP[11], sehingga lebih cepat 
dibandingkan dengan menulis kode dari awal 
(stracth)[12]. Database yang digunakan adalah 
MariaDB. MariaDB adalah cloningan dari 
MySQL[13]. Tampilan sistem menggunakan 
Bootstrap CSS Framework sehingga memiliki 
tampilan responsif[14] ketika diakses menggunakan 
smartphone, tablet maupun laptop[15][16].  
 
METODE PENELITIAN 
Rapid Application Development(RAD) adalah 
model proses pengembangan perangkat lunak 
yang bersifat incremental terutama untuk waktu 
pengerjaan yang pendek[17]. RAD merupakan 
model proses pembangunan perangkat lunak 
yang tergolong dalam teknik incremental 
(bertingkat). RAD menekankan pada siklus 
pembangunan sekuensial linier pendek[18], singkat, 
dan cepat. RAD memfokuskan pada kecepatan 
dalam pengembangan sistem untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna atau pemilik sistem seperti 
prototyping namun mempunyai cakupan yang 
luas[19].  
 
Requirement Planing Design System Implementation
 
Gambar 1. Alur metode rapid application 
development 
 
Tahapan metode RAD terdiri dari 3(tiga) 
tahap yang terstruktur dan saling bergantung 
disetiap tahap, yaitu[20]: 
1. Requirements planning 
a. Berorientasi pada pemecahan masalah 
bisnis dan aktivitas yang apa saja yang ada 
pada sistem. 
b. Pengguna dan analis bertemu untuk 
mengidentifikasi kebutuhan informasi dan 
tujuan dari sistem yang dibangun. 
2. Design Workshop 
a. Fase desain dan menyempurnakan. 
b. Gunakan kelompok pendukung keputusan 
sistem untuk membantu pengguna setuju 
pada desain. 
c. Programmer dan analis membangun dan 
menunjukkan tampilan visual desain dan 
alur kerja pengguna. 
d. Pengguna menanggapi prototype kerja 
aktual 
e. Analis menyempurnakan modul dirancang 
berdasarkan tanggapan pengguna. 
3. Implementation  
a. Sebagai sistem yang baru dibangun, sistem 
baru diuji dan diperkenalkan kepada 
pengguna. 
b. Ketika membuat sistem baru, tidak perlu 
untuk menjalankan sistem yang lama 
secara paralel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Basis data (database) merupakan kumpulan 
informasi yang tersimpan di dalam komputer yang 
sistematik sehingga dapat diolah menggunakan 
aplikasi atau program komputer untuk 
mendapatkan informasi dari basis data tersebut[21]. 
Dalam perancangan sistem pemesanan menu ini, 
penulis menggunakan MariaDB sebagai database. 
MariaDB adalah sistem manajemen database 
relasional yang dikembangkan dari MySQL[22]. 
Tabel yang digunakan pada sistem ini yaitu tabel 
user_login untuk menyimpan data user yang terdiri 
dari empat level yaitu pelanggan, koki, 
owner(pemilik usaha) dan administrator. Tabel 
kategori untuk menyimpan data kategori dari 
setiap menu, tabel daftar_menu untuk menyimpan 
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daftar menu yang terdapat di 99’s coffee, tabel 
meja untuk menyimpan data meja, tabel order 
untuk menyimpan data pesanan menu dari 
pelanggan, dan tabel pesanan untuk menyimpan 
detail pesanan pelanggan. Relasi antar tabel 
dalam database dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 2. Relasi antar tabel dalam database 
 
Pada gambar 2, terlihat relasi antar tabel 
pada sistem yang dirancang. Proses pada sistem 
memungkinkan satu transaksi order terdiri dari 
banyak daftar menu sehingga tabel daftar_menu 
dan tabel order berelasi ke tabel pesanan. Tabel 
kategori berelasi satu ke banyak (one to many) 
dengan tabel daftar_menu untuk membedakan 
menu berdasarkan jenisnya (makanan atau 
minuman).Tabel meja berelasi ke tabel order 
untuk mencatat meja yang digunakan oleh 
pelanggan.  
 
Use Case Diagram 
Use Case Diagram mempresentasikan secara 
sederhana bagaimana interaksi antara pengguna 
dengan sistem[23], sehingga pengguna nantinya 
dapat memahami fungsi sistem[15][23]. Berikut ini 
adalah use case diagram pada sistem yang 
dibangun. 












Gambar 3. Use case diagram sistem yang 
dibangun 
Pada gambar 3, terdapat empat actor yang 
berinteraksi dengan sistem, yaitu pelanggan, 
koki(bagian dapur), kasir dan owner(pemilik 
usaha). Pelanggan dan kasir dapat mengakses 
case pemesanan dan pembayaran. Koki dapat 
mengakses case pemesanan dan owner dapat 
mengakses case laporan. Case pemesanan, 
pembayaran tagihan dan cetak membuat laporan 
hanya dapat diskes dengan login terlebih dahulu.  
 
Activity Diagram 
Activity Diagram digunakan untuk 
menggambarkan alur kerja (aktifitas) pada use 
case (proses), logika, proses bisnis dan hubungan 
antara aktor dengan alur-alur kerja use case[23]. 
Activity Diagram berguna untuk menjelaskan 
bagaimana perilaku dalam berbagai use case 
berinteraksi[25]. Berikut ini adalah activity diagram 
sistem yang dibangun. 
 
a. Activity diagram pemesanan minuman dan 
makanan 
Sistem yang dirancang memiliki fitur pemesanan 
minuman dan makanan yang dilakukan oleh 
pelanggan, fitur ini memungkinkan pelanggan 
memesan minuman atau makanan dari gadget 
miliknya sendiri. Activity diagram pemesanan 
minuman dan makanan adalah sebagai berikut: 
 





















mencari daftar menu dari 
database
menampilkan daftar menumemilih dan melihat menu
klik beli pada menu yang di 
inginkan
lihat pesanan di menu pesanan 
dan atur jumlah pesanan
klik proses pesanan
menerima pesanan dari 
pelanggan
mengirim pesanan ke sistem 
admin




menyimpan pesanan pada 
database
 
Gambar 4. Activity diagram pemesanan menu 
 
Pada gambar 4, pelanggan harus login 
dengan memasukkan nomor meja dan sandi meja 
terlebih dahulu untuk mengakses daftar menu. 
Pelanggan juga dapat langsung scan QR code 
yang disediakan di meja sebagai pengganti sandi 
meja. Setelah login, sistem akan menampilkan 
daftar menu dari database dan pelanggan dapat 
melihat serta memilih daftar menu dengan klik 
tombol beli pada menu yang dinginkan. Pelanggan 
dapat melihat rekap menu pesanan dan atur 
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jumlah sebelum melakukan proses pemesanan. 
Untuk melanjutkan pemesanan, pelanggan klik 
tombol proses, sistem akan menerima data 
pesanan dari pelanggan dan menyimpan detail 
pemesanan di database. Setelah pemesanan di 
proses, sistem akan mengirimkan notifikasi ke koki 
untuk memproses menu pesanan.  
 
b. Activity diagram pembayaran pada kasir 
Sistem yang dirancang memiliki fitur yang 
langsung terintegrasi pada proses pembayaran ke 
bagian kasir, sehingga kasir dapat dengan mudah 
mengetahui data pesanan dan total harga dari 
pesanan pelanggan. Activity diagram pembayaran 
pada kasir adalah sebagai berikut: 















mencari daftar meja dan 
pelanggan serta tagihan di 
database
menampilkan pesanan dan total 
tagihan
Melihat tagihan pembayaran di 
gadget
melakukan pembayaran mengakses sistem admin
memilih daftar meja dan 
pelanggan yang akan melakukan 
pembayaran
melihat pesanan dan total 
tagihan pembayaran
memberitahu tagihan kepada 
pelanggan
menyiapkan uang





menampilkan halaman rekap 
penjualan
menyimpan status sudah di 
bayar di database
mengambil struk
memberikan struk dan uang 
kembalian
menerima struk dan kembalian
pilih daftar pelanggan yang mau 
dicetak struk
klik cetak struk






Gambar 5. Activity diagram pembayaran pada 
kasir 
 
Pada gambar 5, pelanggan dan kasir dapat 
melihat detail beserta total harga dari pesanan 
pelanggan pada sistem. Alur prosesnya, ketika 
pelanggan ingin melakukan pembayaran, kasir 
mengakses sistem dan memilih daftar meja 
pelanggan yang akan melakukan pembayaran. 
Sistem merespon permintaan kasir dengan 
mencari dan menampilkan daftar meja, tagihan 
beserta informasi pelanggan dari database. 
Setelah pelanggan melakukan pembayaran yang 
sesuai dengan nominal tagihan, maka sistem 
menyimpan status pesanan menjadi sudah 
dibayar pada database dan menampilkan halaman 
detail tagihan yang dapat dicetak dalam bentuk 
struk pembayaran.  
 
c. Activity diagram laporan penjualan 
Sistem yang dirancang memiliki fitur untuk 
mencetak laporan penjualan berdasarkan periode 
(hari, minggu, bulan, tahun, dlsb). Activity diagram 
laporan penjualan adalah sebagai berikut: 
 



















mengakses menu laporan mencari menu laporan
menampilkan menu input priode 
dan kategori laporan
input priode dan kategori laporan 
yang ingin dicetak
klik proses
mencari dan memanggil data 
laporan sesuai priode dan kategori 
di database
menampilkan laporanmelihat laporan
klik cetak laporan memperoses cetak laporan
mencetak laporanmengambil hasil cetak laporan
memeriksa hasil cetak laporan
memberi laporan kepada owner menerima laporan
 
 
Gambar 6. Activity diagram laporan penjualan 
 
Pada gambar 6, kasir dapat mengakses dan 
mencetak menu laporan berdasarkan periode 
yang di inginkan. Laporan yang sudah digenerate 
dari sistem dapat langsung di akses juga oleh 
owner(pemilik usaha).  
 
d. Activity diagram login 
Sistem pemesanan menu yang dibangun 
memiliki fitur login baik login pelanggan 
berdasarkan user dan sandi meja (disertai juga 
dengan QR Code) maupun login untuk level 
admin, koki dan kasir. Activity diagram login 

















Buka sistem Memerika apakah sudah login
Tampilkan form login
tidak
Memasukkan data untuk login
klik login











Gambar 7. Activity diagram login 
 
Activity diagram pada gambar 7, Pengguna 
dengan level pelanggan, koki, kasir maupun 
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pemilik usaha diharuskan login ke sistem untuk 
mengakses fitur yang ada. Ketika pertama kali 
sistem diakses, maka secara otomatis sistem 
akan memeriksa apakah user sudah pernah login 
atau belum. Jika sudah pernah login maka 
pengguna akan diarahkan ke dashboard 
berdasarkan level akses, jika tidak maka akan 
ditampilkan form login. Ketika login pertama kali, 
pengguna harus mengisikan username beserta 
password. Sistem akan mencocokan username 
dan password yang di isikan oleh pengguna 
dengan data yang tersimpan di database, jika 
tidak valid maka pengguna akan di arahkan 
kembali ke halaman login, jika valid, maka 
pengguna akan diarahkan ke dashboard 
berdasarkan level akses pengguna.  
 
Squence diagram 
Sequence diagram adalah diagram yang 
digunakan untuk menggambarkan perilaku pada 
sebuah skenario[18] yang ada pada sistem. 
Penelitian ini menggunakan Framework PHP 
Codeigniter sehingga pengkodean dalam program 
lebih rapi dengan konsep Model, View, 
Controller(MVC). View sebagai Interface 
(boundary), Controller sebagai control dan Model 
sebagai entity[26][27]. Berikut ini beberapa sequence 
diagram pada sistem yang di bangun. 
a. Sequence diagram pemesanan menu 
Pelanggan






















Gambar 8. Sequence diagram pemesanan menu 
 
Pada gambar 8, pelanggan sebagai aktor 
dapat mengakses menu pemesanan melalui 
interface View home, selanjutnya Controller home 
akan meminta data menu ke entity Model menu, 
data yang disediakan Model menu akan 
ditampilkan ke pelanggan. Pelanggan memilih 
menu dengan Controller cart dan data menu akan 
disimpan oleh Model pesanan. 
 




















9: masuk ke halaman utama()
 
Gambar 9. Sequence diagram login admin 
 
Pada gambar 9, admin mengakses halaman 
login melalui View login dengan menginputkan 
username dan password. Selanjutnya akan di 
proses Controller login dengan mengambil data ke 
Model user untuk di validasi. Jika user tidak valid, 
Controller login akan mengarahkan ke view login, 
jika valid akan diarahkan ke View home atau 
halaman utama admin. 















7: simpan status 
pesanan()
View pesanan
5: Menampilkan data pesanan
 
Gambar 10. Sequence diagram proses pesanan 
 
Pada gambar 10, koki(bagian dapur) memilih 
pesanan yang akan di proses melalui View 
pesanan, kemudian Controller home akan mencari 
data pesanan ke Model pesanan dan 
menampilkan detail pesanan. Setelah pesanan 
selesai di proses di bagian dapur, koki dapat 
mengubah status pesanan sehingga menu sudah 
selesai dan dapat di hidangkan ke pelanggan.   




















5: Menampilkan data pembayaran
6: klik bayar()
 
Gambar 11. Sequence diagram pembayaran 
 
Pada gambar 11, kasir memilih pesanan yang 
akan dibayar melalui View pesanan, selanjutnya 
Controller home akan mengambil data pesanan ke 
database melalui Model pesanan dan 
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menampilkan pesanan yang akan dibayar melalui 
View Pesanan. 
 










2: input priode dan 
kategori laporan
3: proses laporan







Gambar 12. Sequence diagram laporan penjualan 
 
Pada gambar 12, kasir mengakses halaman 
laporan melalui View Laporan dan menginputkan 
periode dan kategori laporan yang akan di proses 
melalui Controller Laporan, dan selanjunya data 
laporan di akses ke database melalui Model 




Pada tahap ini, sistem sudah di upload pada 
webhosting sehingga dapat di akses secara online 
menggunakan smartphone, tablet maupun laptop 
dengan syarat harus memiliki web browser dan 
terhubung ke jaringan internet. Berikut ini 
beberapa tampilan sistem yang sudah dibangun. 
a. Halaman login pelanggan 
Halaman login menjadi halaman utama ketika 
sistem diakses oleh pelanggan. Pelanggan 
akan diminta untuk memilih meja dan 
mengisikan nama beserta password yang 
sudah disediakan pada meja. Disediakan QR 
Code yang dapat di pindai dari gadget 
pengguna sebagai pengganti password. 
Tampilan halaman login pelanggan adalah 
sebagai berikut: 
 
Gambar 13. Tampilan login pelanggan 
 
b. Halaman home pelanggan 
Halaman home adalah halaman yang tampil 
setelah pelanggan berhasil login ke sistem. 
Pada halaman ini juga berisikan nomor meja, 
nama pelanggan dan petunjuk cara 
pemesanan menu. Halaman home pelanggan 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 14. Tampilan home pelanggan 
 
c. Halaman sidebar  
Halaman sidebar adalah halaman yang 
menampilkan kategori menu yang dapat dipilih 
oleh pelanggan. Kategori menu makanan dan 
minuman ditampilkan berdasarkan jenisnya. 
Halaman sidebar adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 15. Tampilan halaman sidebar 
 
d. Halaman menu 
Halaman menu adalah halaman yang 
menampilkan menu minuman dan makanan 
sesuai dengan kategori yang dipilih. Pelanggan 
dapat langsung melihat harga, gambar menu 
dan memesan dengan klik tombol beli. 
Tampilan halaman menu adalah sebagai 
berikut: 
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Gambar 16. Tampilan halaman menu 
 
e. Halaman keranjang belanja 
Halaman keranjang belanja menampilkan 
daftar pesanan pelanggan, disertai inputan 
perubahan jumlah pesanan, dan total harga 
keseluruhan pesanan. Pada halaman ini 
disertai tombol untuk proses pesanan untuk 
melanjutkan pesanan agar dapat di proses 
pada bagian dapur. Halaman keranjang belanja 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 17. Tampilan halaman keranjang belanja 
 
f. Halaman home admin 
Halaman home admin dapat diakses setelah 
admin berhasil login ke sistem. Halaman ini 
berisikan informasi urutan meja yang masih 
tersedia dan yang sudah digunakan oleh 
pelanggan, disertai juga daftar menu yang 
sudah di pesan pada setiap meja. Meja yang 
melakukan pesanan baru akan langsung 
terlihat secara realtime. Halaman home admin 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 18. Tampilan halaman home admin 
 
g. Halaman pesanan 
Halaman pesanan pada administrator 
menampilkan detail pesanan berdasarkan 
meja. Pada halaman ini ditampilkan daftar 
pesanan yang sedang diproses pada bagian 
dapur, pesanan yang sudah terhidang (belum 
di bayar). Menu pesanan yang belum diproses 
dan sedang diproses tampil pada user bagian 
dapur, sedangkan menu pesananan yang 
belum dibayar tampil pada kasir. Tampilan 
halaman pesanan sebagai berikut: 
 
Gambar 19. Tampilan halaman pesanan 
 
h. Halaman pembayaran 
Halaman pembayaran menampilkan informasi 
pesanan berdasarkan meja dan disertai 
informasi menu yang di pesan pelanggan 
beserta harga, jumlah pesanan dan total 
pembayaran. Pada halaman ini kasir dapat 
mencetak bukti pembayaran kepada 
pelanggan. tertentu dan juga untuk melakukan 
konfirmasi pembayaran. Tampilan halaman 
pembayaran adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 20. Tampilan halaman pembayaran 
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i. Halaman laporan penjualan 
Halaman laporan penjualan digunakan untuk 
mencetak laporan penjualan berdasarkan 
periode tertentu. Laporan penjualan dapat di 
cetak berdasarkan kebutuhan (perhari, minggu, 
bulan, tahun, dlsb), serta dapat dicetak 
berdasarkan kategori menu. Data penjualan 
dapat langsung di cetak ke printer ataupun di 
simpan dalam bentuk file pdf. Tampilan 
halaman laporan penjualan seperti gambar 
berikut: 
 
Gambar 21. Tampilan halaman laporan penjualan 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 
99’s Coffee Tanjung Pura adapun kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sistem pemesanan menu yang yang dirancang 
menggunakan Quick Response(QR) code 
dapat memudahkan proses pemesanan menu 
oleh pelanggan dan mengoptimalkan 
pelayanan pada 99’s coffee. 
2. Sistem pemesanan menu yang terintegrasi 
dengan database mempermudah dalam hal 
pemesanan secara realtime maupun 
pembuatan laporan dan proses pembayaran. 
3. Sistem pemesanan menu pada 99’s coffee 
yang dibangun dengan metode rapid 
application development mempercepat dalam 
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